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ABSTRAK 

Pencetak batubata menghadapi bahaya pada setiap tahap pekerjaannya. risiko 

terjatuh, terpeleset, tersandung, dan tenggelam dapat terjadi. Masyarakat 

Kabupaten Muara Enim sebagian besar bekerja pada sektor industri informal yaitu 

usaha kecil dan menengah. Salah satu daerah yang memiliki  banyak Industri kecil 

dan menengah adalah kecamatan Ujan Mas dimana daerah ini dan sebagian besar 

adalah industri pembuatan batu bata. Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan 

penilaian risiko keapda industri batu bata yang ada di desa Pinang belarik 

kecamatan Ujan Mas kabupaten Muara Enim. Penelitian  ini dilakukan di bulan 

Juli hingga Agustus tahun 2020. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif, dengan tujuan melihat proses aktivitas pembuatan batu bata. 

Informasi diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi lapangan dan telaah 

dokumen. Informan dalam penelitian ini berjumlah 8 orang. Analisis yang 

digunakan menggunakan standar ISO 31000 2018 dengan mengalikan level 

kemungkinan dengan level dampak.Hasil penelitian ini menunjukan bahaya 

keselamatan kerja dari tahap-tahap pembuatan batu bata di desa Pinang Belarik 

kecamatan Ujan Mas kabupaten Muara Enim terdapat 9 tahap pekerjaan dengan 6 

potensi bahaya dengan risiko sangat tinggi yaitu terjatuh, terbakar dan longsor 

kemudian4 potensi bahaya dengan risiko tinggi yaitu  tertimpa batu, terpotong 

tersayat lalu 9 potensi bahaya dengan risiko sedang seperti terbentur, nyeri otot, 

nyeri sendi, tersandung, dehidrasi dan 4 potensi bahaya dengan risiko rendah 

seperti terpeleset, nyeri otot, nyeri sendi, terbalik. Dengan persentase 39,1 % risiko 

dapat diteima, 30,4% risiko dapat ditolerir dan 30,4 % risiko tidak dapat diterima. 

Sejalan dengan hasil penelitian yang masih banyak ditemukan bahaya dan risiko 

pengendalian yang dapat dilakukanyaitu dengan melakukan pengawasan, 

pelatihan, penggunaan APD yang nyaman, banyak minum air dan menggunakan 

alat bantu untuk pekerjaan berisiko tinggi. 

 

Kata Kunci  : Penilaian Risiko, Keselamatan Kerja, Batu Bata,  Sektor Informal 

Kepustakaan  : 67 (1999-2020 )
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ABSTRACT 

Brickmakers face danger at every stage of their work. there is a risk of falling, 

slipping, tripping, and drowning. Most of the people of Muara Enim Regency work 

in the informal industrial sector, namely small and medium enterprises. One area 

that has many small and medium-sized industries is the Ujan Mas sub-district 

where this area and most of them are brick-making industries. The purpose of this 

study was to conduct a risk assessment for the brick industry in the Pinang Belarik 

village, Ujan Mas district, Muara Enim district. This research was conducted from 

July to August 2020. The research method used is qualitative research, with the 

aim of looking at the process of brick-making activities. Information obtained 

through in-depth interviews, field observations and document review. There are 8 

informants in this study. The analysis used is the ISO 31000 2018 standard. The 

results of this study indicate the safety hazards of brick making in Pinang Belarik 

village, Ujan Mas district, Muara Enim district there are 9 stages of work with 6 

potential hazards with very high risk such us falls, burns and landslide and than 4 

potential hazards with high risk such us hit by brick, cut hand, cut finger and 9 

potential hazards with moderate risk such us bumps, muscle pain, joint pain, 

tripping, dehydration and 4 potential hazards with low risk such us slips, muscle 

pain, joint pain and upside down. With 39,1% acceptable risk, 30,4% tolerable risk 

and 30,4% unacceptable risk.In line with the research result that there are still 

many dengers and risk control recommendations that can be carried out are 

supervision, training, use of comfortable PPE, drinking lots of water and using 

assistive devices for high-risk work. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah upaya yang dilakukan untuk 

mewujudkan kondisi aman dan nyaman bagi para pekerja dari bahaya-bahaya yang 

dapat ditimbulkan dari kegiatan di tempat kerja baik tertutup maupun terbuka, 

bergerak ataupun tetap, keselamatan dan kesehatan pekerja yang terkait proses 

kerja harus dipertimbangkan sebagai perhatian yang utama (Jaafar et al., 2018). 

Upaya ini bertujuan untuk memberikan perlindungan, pencegahan dan 

penyelesaian terhadap terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit yang disebabkan 

oleh hubungan kerja, ada beberapa sektor perusahaan yang berisiko menimbulkan 

kecelakaan kerja baik itu sektor formal maupun sektor informal. 

Menurut International Labour Organization (ILO) yang diterbitkan dalam 

peringatan hari keselamatan dan kesehatan kerja dunia pada 28 april 2018, tercatat 

sebanyak 2,78 juta pekerja meninggal setiap tahunnya karena kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja, dan sekitar 2,4 juta (86,3%) dari kematian disebabkan oleh 

penyakit akibat kerja dan lebih dari 380.000 (13,7%) dikarenakan kecelakaan 

kerja, ILO juga menyebutkan bahwa kecelakaan dapat diklasifikasikan menurut 

jenis kecelakaan seperti terjatuh, tertimpa, terjepit, terkena arus, kontak dengan 

bahan yang berbahaya, tertumbuk dan lainnya.  

Ada beberapa jenis pekerjaan yang rawan akan terjadinya kecelakaan kerja, 

seperti pekerjaan pabrik kimia, pekerjaan proyek bangunan, pekerjaan peleburan 

besi, pekerjaan kelistrikan, pekerjaan di ketinggian,pertambangan, pembuatan 

batubata dan masih banyak lagi.Sektor informal merupakan sektor yang berisiko 

terjadi kecelakaan akibat kerja dikarenakan sektor tersebut belum menerapkan 

kaidah-kaidah K3 yang berlaku (Kharisul Anam et al, 2014). Penelitian tentang 

kesehatan dan keselamatan kerja (K3) telah banyak di lakukan, khususnya di 

industri besar di dalam dan luar negeri, dimana manajemen K3 dan timnya telah 

terbentuk dan terorganisir, hal ini akan sangat berbeda dengan sektor informal yang 

agak termarginalisasi (Yusida et al., 2017).  
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Perkembangan di bidang sektor Industri di Indonesia 

mengalamiperkembangan yang pesat, baik dari sektor formal maupun sektor 

informal. Sektor informal di Indonesia masih tertinggi dengan tenaga kerja 

sebanyak 73,98 juta orang (58,22%) (BPJS 2018). Usaha sektor informal perlu 

dukungan kesehatan kerja agar mengalami keberhasilan dan dapat menciptakan 

produktivitas kerja yang tinggi (Nooret al, 2018). 

Tingginya jumlah tenaga kerja di Indonesia berbanding lurus dengan angka 

kecelakaan kerja di Indonesia yang masih tinggi mengutip dari data Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) pada tahun 2018 kasus kecelakaan kerja 

mengalami peningkatan sebesar 20% dibandingkan tahun 2017 dengan 123.000 

kasus kecelakaan akibat kerja. Pada negara-negara berkembang seperti Indonesia, 

usaha-usaha yang banyak tumbuh di masyarakat (kewirausahaan) pada umumnya 

tergolong sebagai usahakecil dan menengah (UMKM). Fakta ini menunjukkan 

bahwa usaha kecil, dan menengah (UMKM) merupakan mayoritas kegiatan 

masyarakat yang memberikan kontribusi signifikan pada penciptaan pendapatan 

penduduknya (Sri Wilujeng, 2016).  

Salah satu sektor industri informal yang masih banyak dilakukan oleh 

masyarakat yaitu sektor industri pembuatan batu bata hal ini dikarenakan bahan 

baku yang mudah didapat dan juga faktor pemerintahan dibawah pimpinan 

presiden Jokowi yang menganggarkan uang belanja insfrastruktur di Indonesia 

sebesar 420 triliun rupiah dan angka ini meningkat 157 % dari tahun 2014 yang 

hanya 163 triluin rupiah, menurut kementrian PUPR pada tahun 2019 pemrintah 

sudah banyak melakukan pembangunan mulai dari bendungan, irigasi, jalan tol, 

pembangunan di kawasan kumuh, perumahan, rumah sakit dan lainya,semakin 

pesatnya pembangunan di Indonesia berbanding lurus dengan permintaan akan 

pasokan batubata yang semakin meningkat. 

Proses pencetakan batu bata dilakukan dengan kegiatan seperti 

mengangkat, membawa dan menurunkan bahan baku, yaitu tanah liat yang didapat 

dari penggalian di sungai sekitar lokasi tempat kerja. Kemudian dilakukan proses 

pencetakan dengan alat kerja sederhana, keseluruhan proses kerja tersebut 

dilakukan secara manual dengan keterampilan dan pengerahan tenaga manusia.  
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Hasil penelitian yang dilakukan di Loughborough University pada tahun 

2001 terkait Musculoskeletal disorders in a handmade brick manufacturing 

plantmenyebutkan bahwa perusahaan pembuatan batu bata secara manual 

menciptakan permasalahan kesehatan kepada pekerja terutama pada masalah 

ergonomi (Trevelyan and Haslam, 2001). 

Pada penelitian lain dengan judul Nature of Work, Working conditions and 

Problems of Workers in Brick Industry oleh Dr. Rajana.K.A di bangladesh 

didapatkan hasil penelitian bahwa pekerja yang bekerja dekat tungku pembakaran 

batubata menderita berbagai macam bahaya kesehatan dan kondisi hidup di bawah 

standar, dan semua pekerjaan dilakukan secara manual dalam waktu yang sangat 

singkat dan sering menyebabkan kecelakaan kecil maupun besar(Rajanna, 2020). 

Pencetak batubata menghadapi bahaya padasetiap tahap pekerjaannya. 

risiko terjatuh, terpeleset, tersandung, dan tenggelam dapat terjadi. Bahaya tersebut 

dapat terjadi jika pekerja sedang mengalami kelelahan sehingga kehilangan 

konsentrasi dan keseimbangan dan akhirnya terjadi kecelakaan kerja yang 

diakibatkan oleh belum ada sistem manajemen K3 yang diterapkan pada area kerja 

tersebut (Nooret al, 2018). Tenaga kerja sektor informal juga belum tersentuh 

banyak oleh program pemerintah. Dari sekian banyaknya jumlah tenaga kerja 

sektor informal di Indonesia, baru sekitar 1% saja yang telah dilindungi oleh 

pembiayaan kesehatan (Setiyadi, 2012). 

Berdasarkan informasi dari pusat data dan informasi kementrian kesehatan, 

di daerah pedesaan paling banyak pekerja industri kecil menengah yang mengalami 

keluhan kesehatan yaitu sebesar 27,39 % sedangkan perkotaan sebesar 26,08 % 

dan paling banyak sebagai buruh tidak tetap (Kementrian Kesehatan RI, 2018). 

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukandi industri batu bata diDusun 

Lamseunong Desa Kajhu Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar hampir 

semua pekerja batubata di daerah tersebut tidak menggunakan alat pelindung diri 

pada saat bekerja (Teuku Sultan Alauddinsyah, 2015). 

Angka pasti jumlah kecelakaan kerja di industri informal cukup sulit untuk 

didapatkan karena tidak ada kewajiban dari pemilik usaha untuk melaporkan 
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kecelakaan yang terjadi bahkan tenaga kerja pun tidak merasa harus melaporkan 

kecelakaan yang terjadi saat dirinya bekerja (Hidayat et al., 2011).  

Bersumber dari laman berita online Sepanjang tahun 2019 hingga 2020 ada 

beberapa kecelakaan kerja yang terjadi pada sektor industri batubata mulai dari 

kecelakaan ringan hinnga menewaskan pekerja seperti pekerja yang terjepit dan 

tertimbun lonsoran tanah dan hal tersebut disebabkan dari lingkungan kerja yang 

tidak aman. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memprediksi suatu bahaya 

kesehatan dan keselamatan kerja tersebut adalah dengan menggunakan metodeRisk 

Assesment menggunakan standar yang berlaku. Kegiatan penilaian risiko dapat 

menggunakan metode HIRARC (HazardIdentification Risk Assesment and Risk 

Control), di dalam klausa ini menjelaskan mengenai proses yang harus 

diperhatikan dalam pelaksanaan HIRARC yaitu bahaya, risiko penentuan 

pengendalian bahaya, perubahan dari manajemen, pencatatan dan tinjauan yang 

berkelanjutan. 

 Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya tentangPenilaian Risiko Kerja 

Pada Pengrajin Batu Bata di Desa Gudang Tengah Kecamatan Sungai Tabuk 

Kabupaten Banjar tahun 2018mendapatkan hasil bahwa risiko terbesar ada pada 

proses pengambilan sebagian bahan baku (skor 3), proses cetak (skor 3), proses 

penjemuran, dan proses pembakaran (skor 3) sehingga dapat diintreperetasikan 

bahwa proses kerja tersebut harus dilakukan tindakan perbaikan karena dikhawa- 

tirkan akan menyebabkan permasalahan baik dari aspek kesehatan maupun 

keselamatan kerja. Adapun pengendalian yang dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan di atas adalah berpusat kepada perbaikan ergonomi baik dari postur 

dan beban angkat angkut seperti penggunaan hip support, water shoes, troli angkat 

angkut dan perbaikan tempat kerja (Nooret al, 2018). 

Sumatera selatan adalah salah satu provinsiterbesar yang ada di pulau 

Sumatera dan merupakan daerah yang kaya akan sumber daya alam dan 

dimanfaatkan oleh setiap masyarakatnya sebagai mata pencarian, daerah sumatera 

selatan menjadi daerah dengan banyak industri terutama industri informal 

dihimpun dari data Dinas Koperasi dan UKM Sumsel tahun 2018 meningkat dari 



5 

  

 

      

   Universitas Sriwijaya 

tahun-tahun sebelumnya yaitu mencapai162.981 industri yang tesebar di setiap 

kabupaten dan kota. 

Kabupaten Muara Enim adalah kabupaten yang terletak di wilayah 

Sumatera Selatan yang merupakan salah satu provinsi terbesar yang ada di 

sumatera  dengan sumber daya alam yang sangat melimpah. Kabupaten Muara 

Enim adalah salah satu Kabupaten terbesar di Sumatera Selatan dengan luas 

wilayah sebesar 7.384 km yang terdiri dari 22 kecamatan dan 246 desa, Kabupaten 

Muara Enim juga memiliki sumber daya alam yang melimpah yang dimanfaatkan 

pada sektor industri baik industri formal maupun informal.  

Masyarakat Kabupaten Muara Enim sebagian besar bekerja pada sektor 

industri informal yaitu usaha kecil dan menengah. Salah satu daerah yang memiliki  

banyak Industri kecil dan menengah adalah kecamatan Ujan Mas dimana daerah 

ini menurut data badan statistik daerah memiliki luas daerah 7002 Ha dan menurut 

data pemerintah desa Ujan Mas tercatat daerah ini memiliki 150 unit usaha kecil 

dan menengah dan terdapat 83unit industri pembuatan batu bata (Usrotun et al., 

2019). 

Salah satu daerah di Kecamatan Ujan Mas yang menjadi pusat pembuatan 

batu bata dengan kualitas baik adalah Desa Pinang Belarik, daerah ini hampir 

semua warganya bekerja sebagai pembuat batu bata dan sisanya sebagai petani, 

industri batu bata di daerah ini merupakan usaha keluarga, dengan total 60 tempat 

industri pembuatan batu bata dari total 115 kartu keluarga yang terdaftar,tentu saja 

kegiatan tersebut menyerap banyak tenaga kerja dengan rata-rata satu industri batu 

bata memiliki enam sampai delapan pekerja dengan produksi paling sedikit 5000 

batu bata mentah dalam satu hari. Berdasarkan survei awal yang dilakukan 

dijumpai bahwa  kegiatan-kegiatanpada proses pembuatan batu bata dilakukan 

setiap hari dari pagi hingga sore hari dan rata-rata sudah menggunakan peralatan 

mesin sebagai alat pencetak serta dibantudengantenaga manusia dan setiap pekerja 

yang ditemui di desa ini tidak menggunakan alat pelindung diri saat mereka 

bekerja. 

Setiap bangsal memiliki rata-rata 6 sampai 7 pekerja pada tiap industri 

dengan produksi bata kurang lebih 5000 sampai 10.000 bata setiap hari. dalam 
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setiap proses pembuatan batu bata di desa ini dibagi menjadi 9 tahap proses kerja 

yang mana setiap proses ini pekerja pembuat batu bata belum menerapkan kaidah 

keselamatan kerja pada saat melakukan pekerjaan, pekerja sering menjumpai 

kondisi yang tidak aman di tempat kerja seperti area kerja yang tidak bersih, jalan 

yang licin, mesin yang rusak dan alat bantu yang tidak memadai. Dari data yang 

diperoleh dari awal tahun 2020 hingga pertengahan tahun 2020 sudah terjadi 

setidaknyalima kali kebakaran pada industri pembuatan batu bata di desa ini yang 

disebabkan oleh kelalaian manusia dan menyebabkan kerugian yang cukup besar 

bagi pemilik usaha. 

Dengan masih adanya kondisi berbahaya di tempat kerja dan jugabelum 

diterapkannya sistem manajemen K3 pada industri pembuatan batu bata ini 

membuat para pekerja memliki risiko kecelakaan kerja yang besar sehingga 

menyebabkan kerugian baik bagi pekerja itu sendiri maupunpemilik 

industriberdasarkan uraian pada latar belakang hal ini penting untuk diteliti 

sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai penilaian risiko keselamatan 

kerjapadaindustri pembuatan batu bata di desa Pinang Belarik Kecematan Ujan 

Mas Kabupaten Muara Enim. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Masih dijumpai kondisi berbahaya dalam 9 tahap proses pembuatan batu 

bata  di tempat kerja seperti bahaya area kerja yang licin, penggunaan mesin, area 

kerja yang tidak bersih serta belum adanya peeerapan kaidah Keselamatan kerja 

pada saat melakukan pekerjaan dan masih terjadi kelalaian saat proses prosduksi 

yang menyebabkan 5 kejadian kebakaran pada tahun 2020 pada industri pembuatan 

batu bata di desa ini yang mana hal-hal diatas akan menimbulkan kerugian yang 

baik bagi pemilik dan juga pekerja itu senidri kerugian dapat berupa hilangnya hari 

kerja, produksi yang menurun bahkan sampai hilangnya nyawa 

seseorang.Berdasarkan uraian pada latar belakang hal ini penting untuk diteliti 

sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai “Bagaimana penilaian risiko 

keselamatan kerja pada industri pembuatan batu bata di Desa Pinang Belarik 

Kecematan Ujan Mas Kabupaten Muara Enim. ?” 
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1.3 Tujuan  

1.3.1 Tujuan Umum 

Melakukan penilaian risiko keselamatan kerja pada industri pembuatan batu 

bata di desa Pinang Belarik kecematan Ujan Mas kabupaten Muara Enim. 

1.3.2 Tujuan khusus 

1. Mengidentifikasi risiko keselamatan kerja pada industri pembuatan 

batu bata di Desa Pinang Belarik Kecamatan Ujan Mas Kabupaten 

Muara Enim.. 

2. Menganalisis risiko keselamatan kerja pada industri pembuatan batu 

bata di Desa Pinang Belarik KecamatanUjan Mas Kabupaten Muara 

Enim. 

3. Mengevaluasi risiko keselamatan kerja pada industri pembuatan batu 

bata di Desa Pinang Belarik KecamatanUjan Mas Kabupaten Muara 

Enim.. 

4. Melakukan pengendalian rsiko keselamatan kerjapada industri 

pembuatan batu bata di Desa Pinang Belarik Kecamatan Ujan Mas 

Kabupaten Muara Enim. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1   Bagi Perusahaan 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat menjadi informasi, rekomendasi, dan 

acuan bagi industri pembuatan batu bata di Desa Pinang Belarik Kecamatan Ujan 

Mas Kabupaten Muara Enim sebagai bahan pertimbangan atau masukan tentang 

potensi bahaya serta penanganan risiko sehingga dapat meningkatkan produktivitas 

serta meningkatkan kesejahteraan pekerja. 

1.4.2   Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

  Dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan masukan untuk penelitian 

lebih lanjut dalam mengembangkan keilmuan dalam bidang kesehatan dan 

keselamatan kerja terutama tentang identifikasi bahya, penilaian risiko dan 

penanganan risiko.  
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1.4  Bagi Peneliti 

Menambah wawasan, pengetahuan maupun pengalaman dalam membuat 

karya tulis ilmiah, terutama tentang identifikasi bahaya, penilaian risiko dan 

pengendalian risiko pada industri pembuatan batu bata, sehingga ilmu yang 

diperoleh selama masa perkuliahan dapat diterapkan dan diimplementasikan. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Lingkup wilayah penelitian berada di Desa Pinang Belarik Kecamatan Ujan 

Mas, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga Agustus 2020 

1.5.3 Lingkup Materi 

Materi dari penelitian ini adalah melakukan penilaian risiko keselamatan 

kerja pada aktivitas aktivitas pembuatan batu bata di Desa Pinang Belarik 

Kecematan Ujan Mas Kabupaten Muara Enim. 
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